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Abstrak 

Perkembangan teknologi digital memudahkan pelajar memperoleh informasi mengenai keuangan dan investasi 

melalui media sosial dan aplikasi digital. Namun, kemudahan tersebut belum selalu diikuti dengan kemampuan 

memahami risiko dan legalitas investasi secara tepat. Kondisi ini menjadi perhatian karena masih terdapat 

berbagai penawaran investasi ilegal atau investasi bodong yang dapat merugikan masyarakat. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pemahaman dasar kepada pelajar Madrasah Aliyah 

Negeri di Kabupaten Jayapura mengenai investasi saham, meliputi potensi keuntungan, risiko, fluktuasi harga, 

serta cara mengenali dan menghindari investasi bodong. Kegiatan dilaksanakan pada 12 Agustus 2026 dengan 

melibatkan sekitar 116 siswa kelas X–XII. Pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan Asset Based 

Community Development (ABCD) melalui tahapan Discovery, Dream, Design, dan Destiny, yang diwujudkan 

melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, tanya jawab, dan evaluasi deskriptif. Hasil kegiatan menunjukkan 

bahwa pemahaman awal peserta mengenai investasi masih beragam. Sebagian siswa telah mengenal istilah 

investasi dan fluktuasi, tetapi masih membutuhkan pemahaman lebih lanjut mengenai mekanisme, risiko, dan 

pemilihan instrumen investasi. Peserta juga aktif mengajukan pertanyaan mengenai aplikasi dan instrumen 

investasi. Kegiatan ini menjadi langkah awal dalam memperkuat literasi investasi dan kewaspadaan siswa 

terhadap investasi bodong.  

Kata kunci – edukasi keuangan, investasi bodong, investasi saham, literasi keuangan 

 
Abstract 

The development of digital technology has made it easier for students to access information about finance and 

investment through social media and digital applications. However, this accessibility is not always accompanied 

by an adequate understanding of investment risks and legality. This condition is concerning because various 

illegal or fraudulent investment offers may expose the public to financial losses. This community service activity 

aimed to provide basic knowledge to students of Madrasah Aliyah Negeri in Jayapura Regency regarding stock 

investment, including potential returns, risks, price fluctuations, and ways to recognize and avoid fraudulent 

investment schemes. The activity was conducted on August 12, 2026, involving approximately 116 students from 

grades X–XII. The activity applied the Asset Based Community Development (ABCD) approach through the 

stages of Discovery, Dream, Design, and Destiny, implemented through educational presentations, interactive 

discussions, question-and-answer sessions, and descriptive evaluation. The results showed that participants had 

varied initial understanding of investment. Some students were familiar with terms such as investment and 

fluctuation but still required further understanding of investment mechanisms, risks, and instrument selection. 

Participants also actively asked questions about investment applications and instruments. This activity serves as 

an initial effort to strengthen students' investment literacy and awareness of fraudulent investment schemes. 

Keywords - financial literacy, stock investment, fraudulent investment, financial education 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi digital memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 

memperoleh informasi mengenai berbagai produk dan layanan keuangan. Informasi mengenai 

tabungan, perbankan, investasi, dan pasar modal dapat diakses melalui media sosial, situs internet, 

maupun aplikasi digital. Kemudahan akses tersebut memberikan peluang bagi generasi muda untuk 

mengenal pengelolaan keuangan dan investasi sejak usia sekolah. Namun, kemudahan memperoleh 

informasi belum tentu diikuti dengan kemampuan untuk memahami, menilai, dan menggunakan 

informasi keuangan secara tepat. Literasi keuangan diperlukan agar seseorang memiliki pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan keyakinan yang dapat mendukung pengambilan keputusan keuangan secara 

bijak (Otoritas Jasa Keuangan & Badan Pusat Statistik, 2024). Hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi 

Keuangan (SNLIK) 2024 menunjukkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia 

mencapai 65,43%, sedangkan indeks inklusi keuangan sebesar 75,02%. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa akses masyarakat terhadap produk keuangan perlu diikuti dengan pemahaman yang memadai 

agar pemanfaatannya dapat dilakukan secara tepat dan bertanggung jawab(Otoritas Jasa Keuangan & 

Badan Pusat Statistik, 2024) 

Pelajar merupakan salah satu kelompok yang perlu mendapatkan perhatian dalam penguatan 

literasi keuangan. Pada usia sekolah, siswa mulai berhadapan dengan berbagai informasi mengenai 

keuangan, termasuk informasi investasi yang semakin mudah ditemukan melalui media digital. 

Edukasi keuangan sejak usia sekolah dapat membantu siswa mengenal konsep keuangan secara lebih 

baik dan menjadi dasar dalam mengambil keputusan keuangan pada masa mendatang (Muthia et al., 

2023) Perkembangan literasi keuangan digital juga membuat kemampuan memilah informasi menjadi 

semakin penting karena informasi keuangan dan investasi dapat diperoleh dengan mudah melalui 

berbagai platform digital (Rahayu et al., 2022) Literasi keuangan juga berhubungan dengan minat 

investasi pada mahasiswa, sehingga pengenalan konsep investasi sejak dini menjadi relevan sebagai 

bagian dari pendidikan keuangan (Gunawan et al., 2022). 

Salah satu bentuk pengelolaan keuangan yang mulai banyak diperkenalkan kepada 

masyarakat adalah investasi di pasar modal. Investasi saham memberikan peluang memperoleh 

keuntungan, tetapi pada saat yang sama memiliki risiko karena harga saham dapat mengalami 

perubahan atau fluktuasi. Oleh sebab itu, pemahaman mengenai pengertian saham, mekanisme 

investasi, potensi keuntungan, dan risiko menjadi bagian penting dalam edukasi pasar modal. Buku 

Saku Pasar Modal menjelaskan berbagai informasi dasar mengenai pasar modal dan instrumen 

investasi yang dapat menjadi bahan pengenalan bagi masyarakat (Otoritas Jasa Keuangan, 2025). 

Sejumlah kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga telah dilakukan untuk memperkenalkan pasar 

modal kepada pelajar melalui penyampaian materi dan kegiatan edukatif (Lengkong et al., 

2024);(Febriansyah et al., 2024);(Hidayati et al., 2023)  

Di sisi lain, kemudahan memperoleh informasi investasi melalui media digital juga dapat 

membuka peluang munculnya berbagai penawaran investasi ilegal. Masyarakat, termasuk pelajar 

yang baru mengenal investasi, dapat menghadapi risiko menerima informasi mengenai investasi yang 

tidak jelas legalitas maupun risikonya. Otoritas Jasa Keuangan melalui Satgas PASTI melaporkan 

bahwa sebanyak 536 entitas ilegal telah diblokir pada periode Januari sampai Februari 2025. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa edukasi investasi tidak cukup hanya menjelaskan potensi keuntungan, 

tetapi juga perlu memberikan pemahaman mengenai risiko, legalitas, dan cara mengenali penawaran 

investasi yang mencurigakan(Otoritas Jasa Keuangan, 2025). Strategi Nasional Literasi Keuangan 

Indonesia juga menempatkan peningkatan literasi masyarakat sebagai bagian penting dalam 
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membangun masyarakat yang lebih mampu menggunakan produk dan layanan keuangan secara tepat 

(Otoritas Jasa Keuangan, 2021) 

Kondisi tersebut menjadi relevan dengan keadaan mitra kegiatan di Kabupaten Jayapura. 

Berdasarkan observasi awal dan koordinasi dengan pihak sekolah sebelum kegiatan dilaksanakan, 

diketahui bahwa edukasi khusus mengenai investasi belum pernah dilakukan di sekolah mitra. Pihak 

guru menyampaikan bahwa sebagian siswa sudah mulai mengenal atau mencoba mencari informasi 

mengenai investasi. Namun, pemahaman siswa masih beragam. Sebagian siswa telah mengetahui 

istilah seperti investasi dan fluktuasi, tetapi belum memahami konsep dan risiko investasi secara lebih 

mendalam. Kondisi awal tersebut menjadi dasar bagi tim untuk memberikan edukasi yang disesuaikan 

dengan tingkat pemahaman peserta. 

Kegiatan edukasi investasi bagi pelajar telah dilakukan oleh beberapa pengabdian 

sebelumnya. (Lengkong et al., 2024) melaksanakan pelatihan literasi keuangan dan investasi bagi siswa 

sekolah menengah atas.(Febriansyah et al., 2024)memperkenalkan pasar modal kepada pelajar sebagai 

bagian dari pengenalan ekonomi, sedangkan (Hidayati et al., 2023) melaksanakan edukasi pasar modal 

kepada siswa SMA/SMK sederajat. Kegiatan lain juga menunjukkan bahwa edukasi investasi sejak dini 

dapat menjadi sarana untuk mengenalkan konsep investasi kepada siswa (Dewi et al., 2022). Sementara 

itu,(Ovami & Lubis, 2021) menekankan pentingnya literasi keuangan pasar modal dalam mendorong 

minat berinvestasi. 

Literasi keuangan juga berkaitan dengan cara seseorang mempertimbangkan keputusan 

investasi. (Pasek, 2022) menjelaskan bahwa literasi keuangan menjadi salah satu hal yang dapat 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan investasi. Selain itu, edukasi pasar modal dapat 

menjadi bagian yang berhubungan dengan minat investasi, sebagaimana dibahas oleh 

(Wahyuningtyas et al., 2022) . Edukasi mengenai pasar modal juga tidak hanya dapat dilakukan 

melalui kegiatan sekolah, tetapi dapat didukung oleh keberadaan Galeri Investasi sebagai sarana 

literasi pasar modal (Nasution et al., 2023) Penelitian Wahyuningtyas et al. (2022) juga membahas 

keterkaitan literasi, persepsi risiko, dan minat berinvestasi di pasar modal. 

Selain pengenalan pasar modal, upaya pencegahan investasi bodong juga telah menjadi bagian 

dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. (Murlan et al., 2023) melaksanakan seminar mengenai 

literasi keuangan dan investasi bodong, sedangkan (Aristi et al., 2025) memberikan edukasi kepada 

siswa mengenai investasi dan cara mengantisipasi investasi bodong. Kegiatan-kegiatan tersebut 

menunjukkan bahwa pengenalan investasi perlu disertai dengan pemahaman mengenai keamanan, 

legalitas, dan risiko agar peserta tidak hanya mengetahui peluang investasi tetapi juga mampu 

bersikap lebih hati-hati terhadap penawaran yang tidak jelas. Edukasi pasar modal juga dapat 

didukung oleh pengenalan literasi pasar modal melalui Galeri Investasi (Nasution et al., 2023). 

Dalam konteks kegiatan di Kabupaten Jayapura, terdapat perbedaan fokus dibandingkan 

beberapa kegiatan sebelumnya. Kegiatan pengenalan pasar modal sebelumnya lebih banyak 

menekankan pengenalan pasar modal dan investasi, sedangkan kegiatan lain secara khusus 

menekankan pencegahan investasi bodong. Kegiatan ini menggabungkan kedua aspek tersebut, yaitu 

edukasi investasi saham dan pencegahan investasi bodong, dengan menyesuaikannya pada kondisi 

awal siswa yang sebagian telah mengenal investasi tetapi belum memperoleh edukasi investasi secara 

khusus di sekolah. Dengan demikian, kegiatan tidak hanya memperkenalkan investasi saham, tetapi 

juga mengarahkan siswa untuk memahami bahwa investasi memiliki risiko dan perlu dilakukan 

dengan mempertimbangkan legalitas serta informasi yang tersedia. 

Pelaksanaan kegiatan juga menggunakan pendekatan Asset Based Community Development 

(ABCD). Pendekatan ini menempatkan aset, pengalaman, dan potensi yang telah dimiliki komunitas 

sebagai dasar dalam merancang kegiatan pemberdayaan. Penerapan ABCD dapat dilakukan melalui 

tahapan Discovery, Dream, Design, dan Destiny (Fauzi et al., 2024; Andianto et al., 2023). Dalam 

kegiatan ini, pengetahuan awal siswa mengenai investasi menjadi salah satu aset yang digunakan 

sebagai dasar untuk menentukan materi dan bentuk kegiatan. 
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

memberikan pemahaman dasar kepada pelajar Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Jayapura 

mengenai investasi saham, potensi keuntungan dan risikonya, serta cara mengenali dan menghindari 

investasi bodong. Kegiatan dilaksanakan pada 12 Agustus 2026 dan melibatkan kurang lebih 116 siswa 

kelas X–XII. Melalui kegiatan tersebut, siswa diharapkan memiliki dasar pengetahuan yang dapat 

membantu mereka lebih kritis ketika menerima informasi mengenai investasi. 

 

METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan Asset Based 

Community  (ABCD). Pendekatan ABCD menempatkan aset dan potensi yang dimiliki oleh komunitas 

sebagai dasar dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pemberdayaan. Pelaksanaan ABCD 

dilakukan melalui empat tahapan, yaitu Discovery, Dream, Design, dan Destiny, yang digunakan 

untuk mengidentifikasi potensi, merumuskan tujuan, menyusun kegiatan, serta melaksanakan 

program berdasarkan aset yang dimiliki komunitas.(Fauzi et al., 2024; Andianto et al., 2023) 

Tahap Discovery merupakan tahap untuk mengidentifikasi aset, potensi, kondisi dan 

kebutuhan yang terdapat pada komunitas sebagai dasar dalam menentukan kegiatan 

pemberdayaan(Andianto et al., 2023). Dalam kegiatan ini, tahap Discovery dilakukan melalui observasi 

awal dan koordinasi dengan pihak Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Jayapura sebelum kegiatan 

dilaksanakan. Berdasarkan hasil koordinasi dengan pihak sekolah, diketahui bahwa kegiatan 

sosialisasi atau edukasi khusus mengenai investasi belum pernah dilaksanakan di sekolah tersebut. 

Pihak guru juga menyampaikan bahwa terdapat siswa yang mulai mengenal atau mencoba investasi. 

Kondisi tersebut menjadi dasar bagi tim pengabdian untuk menyusun kegiatan edukasi yang sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik. 

Tahap Dream merupakan proses merumuskan harapan atau tujuan yang ingin dicapai 

berdasarkan potensi dan kondisi yang telah ditemukan pada tahap sebelumnya (Andianto et al., 2023) 

Pada kegiatan ini, tahap Dream dilakukan dengan merumuskan tujuan bersama berdasarkan kondisi 

yang ditemukan melalui observasi dan koordinasi dengan pihak sekolah. Tim pengabdian menetapkan 

tujuan untuk memberikan pemahaman dasar kepada siswa mengenai investasi saham, termasuk 

karakteristik, potensi keuntungan, risiko, dan fluktuasi harga saham. Selain itu, kegiatan diarahkan 

untuk memberikan pengetahuan mengenai legalitas investasi serta cara mengenali dan menghindari 

investasi bodong. 

Tahap Design merupakan tahap penyusunan rancangan kegiatan berdasarkan tujuan dan 

kebutuhan yang telah dirumuskan pada tahap sebelumnya (Fauzi et al., 2024) Pada kegiatan ini, tahap 

Design dilakukan dengan menyusun materi edukasi yang disesuaikan dengan karakteristik dan 

kebutuhan peserta didik. Materi yang diberikan meliputi pengertian investasi, pengenalan saham, 

potensi keuntungan dan risiko investasi, fluktuasi harga saham, pengenalan aplikasi investasi secara 

umum, legalitas investasi, serta cara mengenali dan menghindari investasi bodong. Kegiatan dirancang 

dalam bentuk penyampaian materi, diskusi interaktif, dan tanya jawab agar peserta dapat 

berpartisipasi secara aktif selama proses edukasi. 

Tahap Destiny merupakan tahap pelaksanaan kegiatan berdasarkan rancangan yang telah 

disusun untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan (Andianto et al., 2023) Pada kegiatan ini, 

tahap Destiny dilaksanakan pada 12 Agustus 2026 di Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Jayapura 

dengan peserta kurang lebih 116 siswa kelas X sampai XII. Kegiatan diawali dengan pembukaan dan 

penyampaian tujuan kegiatan, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai investasi 

saham dan pencegahan investasi bodong. Setelah penyampaian materi, peserta diberikan kesempatan 

untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan mengenai aplikasi investasi, pemilihan instrumen 

investasi, risiko investasi, serta legalitas investasi. Pelaksanaan kegiatan dilakukan secara tatap muka 

dengan pendekatan edukatif dan partisipatif. 
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Tahap terakhir Evaluasi adalah kegiatan dilakukan secara deskriptif melalui pengamatan 

terhadap partisipasi peserta, respons peserta selama penyampaian materi, serta pertanyaan yang 

muncul pada sesi diskusi dan tanya jawab. Evaluasi tersebut digunakan untuk menggambarkan 

keterlibatan peserta dan respons mereka terhadap materi yang diberikan. Kegiatan ini tidak 

menggunakan pre-test, post-test, maupun instrumen khusus untuk mengukur perubahan 

pengetahuan atau minat investasi peserta. Oleh karena itu, hasil evaluasi tidak digunakan untuk 

menyatakan peningkatan pengetahuan atau minat investasi secara kuantitatif, tetapi untuk 

menggambarkan respons peserta terhadap kegiatan edukasi dan kebutuhan penguatan literasi 

investasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pelaksanaan edukasi investasi saham 

Kegiatan dilaksanakan pada 12 Agustus 2026 dan diikuti sekitar 116 siswa. Materi 

disampaikan secara langsung dengan bahasa sederhana dan disertai contoh yang dekat dengan 

kehidupan peserta. Materi utama mencakup pengertian investasi, investasi saham, potensi 

keuntungan, risiko investasi, fluktuasi harga saham, serta pengenalan investasi bodong. 

Pada awal kegiatan, terlihat bahwa pemahaman siswa mengenai investasi masih beragam. 

Sebagian siswa telah mengenal istilah investasi dan fluktuasi, tetapi belum memahami konsepnya 

secara mendalam. Kondisi tersebut sejalan dengan pentingnya edukasi keuangan bagi pelajar karena 

pengenalan istilah keuangan belum selalu menunjukkan pemahaman yang menyeluruh (Muthia et al., 

2023). Kegiatan pengenalan pasar modal kepada siswa juga telah dilakukan melalui penyampaian 

materi dan interaksi langsung dengan peserta(Lengkong et al., 2024). 

 

Respons Peserta terhadap Materi Investasi 

Selama kegiatan berlangsung, peserta diberikan kesempatan untuk menyampaikan 

pertanyaan. Beberapa pertanyaan berkaitan dengan aplikasi investasi dan instrumen yang dapat 

digunakan untuk berinvestasi. Pertanyaan tersebut menunjukkan adanya perhatian peserta terhadap 

cara melakukan investasi, meskipun tidak dapat digunakan sebagai ukuran kuantitatif peningkatan 

minat investasi karena kegiatan tidak menggunakan instrumen pengukuran khusus. 

Pertanyaan mengenai aplikasi investasi juga menjadi bagian penting dalam edukasi karena 

peserta tidak hanya perlu mengetahui cara menggunakan aplikasi, tetapi juga memahami legalitas dan 

risiko dari produk yang ditawarkan. Literasi keuangan dan digital financial literacy memiliki peran 

dalam membantu seseorang memahami informasi keuangan dan perilaku keuangan di lingkungan 

digital (Aristi et al., 2025). Pemahaman mengenai literasi pasar modal juga penting dalam membentuk 

pertimbangan ketika seseorang akan mengambil keputusan investasi(Pasek, 2022); (Wahyuningtyas et 

al., 2022) Pemahaman mengenai perilaku keuangan pada lingkungan digital juga penting karena 

informasi keuangan semakin mudah diakses melalui media digital (Rahayu et al., 2022). 

 

Edukasi Investasi sebagai Upaya Pencegahan Investasi Bodong 

Selain menjelaskan investasi saham, kegiatan memberikan perhatian pada risiko investasi 

bodong. Peserta diberikan pemahaman bahwa investasi tidak hanya berkaitan dengan keuntungan, 

tetapi juga memiliki risiko sehingga informasi mengenai investasi perlu diperiksa sebelum seseorang 

mengambil keputusan. 

Materi pencegahan investasi bodong menjadi relevan karena kemudahan memperoleh 

informasi melalui media digital dapat membuat masyarakat menerima berbagai tawaran investasi 

tanpa memahami legalitas dan risikonya. OJK melalui Satgas PASTI pada 2025 melaporkan 

pemblokiran 536 entitas ilegal pada Januari–Februari 2025 (Otoritas Jasa Keuangan, 2025) Kegiatan 

edukasi mengenai investasi bodong juga menunjukkan bahwa pemberian informasi dan diskusi 
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dengan peserta dapat menjadi bagian dari upaya meningkatkan kewaspadaan terhadap investasi ilegal 

(Murlan et al., 2023; Aristi et al. (2025). 

 

Keterkaitan dengan Kegiatan Terdahulu 

Hasil kegiatan memiliki kesamaan dengan beberapa kegiatan pengabdian sebelumnya yang 

menjadikan pelajar sebagai sasaran edukasi investasi. Lengkong et al. (2024) melaksanakan pelatihan 

literasi keuangan dan investasi bagi siswa sekolah menengah atas, sedangkan Febriansyah et al. (2024) 

memperkenalkan pasar modal kepada pelajar. Hidayati et al. (2023) juga melaksanakan edukasi pasar 

modal bagi siswa SMA/SMK sederajat. Selain itu, Dewi et al. (2022) menunjukkan pentingnya edukasi 

investasi sejak dini bagi siswa. Kegiatan ini memiliki fokus yang lebih spesifik karena materi investasi 

saham dipadukan dengan pencegahan investasi bodong, sehingga peserta tidak hanya diperkenalkan 

pada peluang investasi, tetapi juga diarahkan untuk memahami risiko, legalitas, dan kehati-hatian 

sebelum memilih produk investasi. 

Namun, kegiatan ini tidak hanya memperkenalkan pasar modal, tetapi juga menghubungkan 

materi investasi saham dengan pencegahan investasi bodong. Dengan demikian, materi diarahkan 

tidak hanya pada pengenalan peluang investasi, tetapi juga pada pemahaman risiko dan kehati-hatian 

sebelum memilih produk investasi. 

 

Penerapan Pendekatan ABCD 

Pendekatan ABCD memberikan ruang untuk memulai kegiatan berdasarkan kondisi nyata 

peserta. Tahap Discovery membantu menemukan kondisi awal siswa, tahap Dream menentukan 

tujuan yang ingin dicapai, tahap Design digunakan untuk menyusun materi sesuai kebutuhan, 

sedangkan tahap Destiny diwujudkan melalui pelaksanaan edukasi dan interaksi dengan peserta. 

Penerapan tahapan tersebut sejalan dengan penggunaan ABCD dalam kegiatan pemberdayaan yang 

menempatkan aset dan kondisi komunitas sebagai dasar perencanaan kegiatan  

Faktor pendukung kegiatan adalah adanya dukungan dari pihak sekolah, jumlah peserta yang 

cukup banyak, serta respons peserta selama diskusi. Sementara itu, keterbatasan kegiatan adalah 

waktu pelaksanaan dan belum digunakannya instrumen evaluasi seperti pre-test dan post-test. Karena 

itu, hasil kegiatan belum dapat digunakan untuk menyatakan adanya peningkatan pemahaman atau 

minat investasi secara kuantitatif. 

Secara keseluruhan, kegiatan ini menjadi langkah awal dalam memberikan pengetahuan dasar 

mengenai investasi saham sekaligus membangun kewaspadaan terhadap investasi bodong bagi 

pelajar. Kehadiran sekitar 116 peserta dan munculnya pertanyaan selama diskusi menunjukkan adanya 

keterlibatan peserta dalam kegiatan. Namun, temuan tersebut lebih tepat dipahami sebagai respons 

dan keterlibatan peserta, bukan sebagai bukti statistik peningkatan pemahaman atau minat investasi. 

 

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Nomor Komponen Keterangan 

1 Waktu pelaksanaan 12 Agustus 2026 

2 Sasaran Siswa kelas X–XII 

3 Jumlah peserta ±116 siswa 

4 Bentuk kegiatan Edukasi, diskusi, dan tanya jawab 

5 Materi utama Investasi, saham, keuntungan, risiko, fluktuasi 

harga, legalitas investasi, dan investasi bodong 

6 Evaluasi Observasi partisipasi, respons, dan pertanyaan 

peserta 

7 Instrumen pre-test/post-test Tidak digunakan 
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Gambar 1. Peserta menyimak penyampaian materi edukasi investasi saham selama kegiatan 

berlangsung. 
 

Gambar 2. Foto bersama setelah rangkaian acara pembukaan. 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema “Edukasi Investasi Saham Sebagai 

Upaya Pencegahan Investasi Bodong bagi Pelajar Madrasah Aliyah Negeri di Kabupaten Jayapura” 

telah dilaksanakan pada 12 Agustus 2026 dengan melibatkan kurang lebih 116 siswa kelas X–XII. 

Kegiatan dilaksanakan melalui pendekatan Asset Based Community Development (ABCD) yang 

meliputi tahap Discovery, Dream, Design, dan Destiny, kemudian diwujudkan melalui penyampaian 

materi, diskusi, tanya jawab, dan evaluasi deskriptif. Materi yang diberikan mencakup pengertian 

investasi, pengenalan saham, potensi keuntungan dan risiko, fluktuasi harga saham, legalitas investasi, 

serta cara mengenali dan menghindari investasi bodong. 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pemahaman awal peserta mengenai investasi masih 

beragam. Sebagian siswa telah mengenal istilah investasi dan fluktuasi, tetapi masih membutuhkan 

pemahaman lebih lanjut mengenai mekanisme investasi, risiko, legalitas, dan pemilihan instrumen 

investasi. Respons peserta selama kegiatan terlihat dari keterlibatan dalam diskusi serta pertanyaan 

mengenai aplikasi dan instrumen investasi. Hal tersebut menunjukkan adanya perhatian dan rasa ingin 

tahu peserta terhadap investasi saham, meskipun belum dapat digunakan sebagai bukti peningkatan 

minat atau pemahaman secara kuantitatif. 

Kegiatan ini memberikan dasar pengetahuan mengenai investasi saham sekaligus 

menekankan pentingnya kehati-hatian dalam menerima informasi investasi melalui media digital. 

Pemahaman mengenai keuntungan perlu disertai dengan pemahaman terhadap risiko dan legalitas 

agar siswa tidak mudah menerima tawaran investasi yang tidak jelas. Dengan demikian, edukasi 

investasi saham dapat menjadi salah satu langkah awal dalam memperkuat literasi keuangan dan 

membangun sikap kritis terhadap investasi bodong di kalangan pelajar. Untuk kegiatan selanjutnya, 
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evaluasi dapat dilengkapi dengan pre-test dan post-test atau instrumen pengukuran lainnya agar 

perubahan pengetahuan dan pemahaman peserta dapat diketahui secara lebih objektif. 
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